
STRATEGI PENGEMBANGAN 
PENGELOLAAN PEMBELAJARAN HOTS GURU 

MELALUI WADAH MGMP

Pendahuluan
rganisasi MGMP telah berjalan relatif lama sebagai wadah guru dalam melakukan pertukaran 
pengalaman, penularan/pengimbasan pengetahuan, serta pemecahan masalah yang terkait dengan 
pembelajaran. Organisasi yang dibentuk melalui prinsip demokratis dari, oleh, dan untuk guru 

diharapkan dapat menjadi pintu masuk bagi peningkatan mutu Pendidikan, baik dalam lingkup sekolah, daerah, 
provinsi, maupun nasional. Namun nyatanya, sejauh ini wadah MGMP guru kerapkali belum menunjukkan hasil 
yang efektif, baik sebagai komunitas belajar, upaya meningkatkan kompetensi, maupun dalam membentuk 
komunitas profesional.

O



Metodologi

Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan peran MGMP, salah satunya yang dilakukan oleh pihak Ditjen 
Guru dan Tenaga Kependidikan Ditjen GTK di tahun 2016 menerapkan program Guru Pembelajar, lalu tahun 
2018 berganti nama menjadi program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), dan tahun 2019 
program pengelolaan pembelajaran berbasis PKB dan Zonasi. Khususnya yang disebut terakhir, pelaksanaan 
program diharapkan menghasilkan pembelajaran yang membentuk kemampuan berpikir level tinggi (HOTS) 
pada siswa.

Berkenaan dengan itulah penelitian ini diajukan, yakni bermaksud mengetahui pengelolaan pembelajaran 
HOTS yang dilaksanakan oleh guru, dan menganalisis dan mengembangkan strategi pengelolaan pembelajaran 
HOTS melalui wadah MGMP. Sasaran penelitian ini adalah guru SMA sederajat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dan informasi dilakukan 
melalui teknik penyebaran kuesioner, wawancara dan Diskusi Kelompok Terpumpun (DKT).  Khusus 
penyebaran kuesioner dilakukan terhadap guru peserta DKT dengan masing-masing berjumlah 25 orang di 
setiap MGMP di 5 (lima) wilayah kota (Kota Jambi - Provinsi Jambi (mapel Bahasa Indonesia), Kota Semarang - 
Provinsi Jawa Tengah (mapel Fisika), Kota Mataram - Provinsi Nusa Tenggara Barat (mapel IPS), Kota Ternate, 
Provinsi Maluku Utara (mapel Ilmu Ekonomi), dan Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan (mapel 
Matematika). Analisis penelitian menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif terutama 
dilakukan terhadap data yang diperoleh dari instrumen kuesioner, kemudian diperkaya dengan informasi yang 
bersifat kualitatif, baik yang bersumber dari hasil wawancara, dokumentasi, hasil diskusi, maupun 
sumber-sumber lain yang relevan. 

Temuan
Keseluruhan guru yang diteliti menyatakan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, meski kebanyakan 
dilakukan bersama rekan guru di sekolah maupun di MGMP.   Lebih dari separuh responden menyatakan kurang 
memahami pembelajaran HOTS. Dari guru yang menyatakan memahami pun masih mengacu pada pengertian 
soal-soal ujian yang terkategori sulit, misalnya: soal matematika yang memerlukan penjabaran dalam 
penyelesaiannya. Tegasnya bagi guru masih memahami bahwa HOTS terkait dengan kemampuan siswa 
menjawab soal-soal sulit, bukan mengacu pada penalaran dan kemampuan memecahkan permasalahan 
(problem solving) melalui daya kreatif, berpikir kritis, dan kolaboratif. Meski di dalam kurikulum terdapat 
materi bermuatan HOTS, guru sendiri sering tidak menjabarkan dalam pembelajaran. Akibatnya, siswa pun 
cenderung pasif, kurang kretif, berpikir kritis, dan berkolaboratif untuk memecahkan permasalahan, terutama 
pengalaman nyata yang dihadapi. Pembelajaran lebih bersifat teoritis dan searah, guru menjelaskan dan siswa 
mendengarkan.

Wadah MGMP pada dasarnya merupakan wadah yang potensial untuk mengembangkan pembelajaran berbasis 
HOTS tersebut. Melalui MGMP dapat berfungsi sebagai wadah kretif bersama dan penularan, pengimbasan, 
tukar pengalaman pengetahuan, pemecahan masalah pembelajaran secara bersama, dan lain-lainnya sesama 
guru, sehingga dapat diterapkan kepada siswa untuk meningkatkan kompetensi dan hasil belajar. MGMP dinilai 
strategis dan vital sebagai tempat untuk meningkatkan pengetahuan, kompetensi, dan profesionalisme guru.  
Atas dasar itu kegiatan di sini berupaya mengembangkan suat model pemikiran memberdayakan wadah MGMP 
berbasis pembelajaran HOTS dan pemecahan masalah faktual. MGMP haruslah berdaya dalam meningkatkan 
penguasaan dan kemampuan guru, berfungsi sebagai wadah pelatihan dan pembelajaran dari, oleh, dan untuk 
guru secara bersama-sama dalam memberikan bekal mengelola pembelajaran HOTS. Bagan 1 di bawah ini 
mengemukan pemikiran tentang model pengelolaan pembelajaran HOTS melalui wadag MGMP, dan bagan 2 
mengemukakan strategi yang perlu dilaksanakan dalam model tersebut.   
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Bagan 1. Model Pengelolaan Pembelajaran HOTS

Bagan 2. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Topik HOTS melalui MGMP Berbasis Zonasi



Dalam bagan diperlihatkan, bahwa dalam mengelola pembelajaran materi HOTS dilakukan dengan menyepakati 
dan menjabarkan pembelajaran dalam topik-topik yang mengandung permasalahan yang harus dipecahkan 
siswa sesuai dengan mata pelajaran yang ada. Guru dalam MGMP bersama-sama mengembangkan topik 
tersebut menggunakan  siklus pengelolaan yang mencakup tujuan dan target yang ingin dicapai, konsep-konsep 
yang digunakan, perencanaan kerja, strategi pelaksanaan pembelajaran (teoritis dan peraktis),  pemantauan dan 
evaluasi pelaksanaan pembelajaran, dan melakukan perbaikan terhadap hasilnya. Pada pembelajaran peraktek 
merupakan kegiatan yang diserahkan kepada siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik, berupa 
pengenalan dan pemahaman terhadap fenomena sesuai topik yang sedang dibahas, merumuskan permasalahan, 
mencari dan mengolah informasi yang rerelevan dengan topik, menganalisis dan menyusun laporan, serta 
mengkomunikasikan dan mendiskusikan dengan teman. Dalam strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dan berbasis problem solving, peran guru adalah memberikan motivasi, pendampingan, pembimbingan, 
fasilitator, konsultatif, kelengkapan referensi, dan lain sejenisnya. 

Langkah kerja yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam wadah MGMP untuk mewujudkan model dan strategi 
pembelajaran di atas, sebagai berikut: 

mengkaji materi/bahan ajar HOTS dalam kurikulum, menentukan topik-topik pembelajaran 
mengandung permasalahan yang perlu dipecahkan dan tujuan/target ingin dicapai;

menyusun perencanaan pembelajaran dengan menyiapkan konsep-konsep yang akan digunakan;

merancang penggunaan metode/pendekatan/media pembelajaran yang akan digunakan;

melaksanakan pembelajaran (teori dan peraktek) dengan mulai melibatkan siswa; 

melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran;

menganalisis dan merevisi pelaksanaan hasil.

membentuk pengorganisasian kerja di antara guru untuk memantau dan mengendalikan 
pembelajaran;



Topik: Pengembangan Usaha Pedagang Kecil di Pasar Tradisional

Berbagai topik dapat dikemukakan oleh guru dalam MGMP sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Di 
bawah ini dikemukakan contoh yang terkait dengan mata pelajaran ilmu ekonomi.

Bentuk/jenis usaha pedagang kccil di pasar tradisional  
Besaran dan Sumber Permodalan
Jenis dan sumber barang dagangan
Tingkat Pendapatan (hari/minggu/bulan)
Kondisi kehidupan keluarga pedagang kecil
Permasalahan: Bagaimana langkah yang perlu dilaksanakan untuk mengembangkan usaha 
pedagang di pasar tradisional 

Pendahuluan

Jumlah dan variasi jenis pedagang di pasar tradisional
Unsur kepercayaan (trust) dalam perdagangan pasar tradisional
Profit & lost dan rata-rata tingkat pendapatan pedagang kecil di pasar tradisional
Prospek kesejahteraan hidup
Hambatan penjualan
Upaya pengembangan

Temuan dan Pembahasan (Pengembangan Usaha)

Catatan: Topik lain misalnya Pengembangan koperasi sekolah, Pembangunan kepariwisataan 
dihadapkan dengan potensi alam, Peluang dan penyerapan tenaga kerja, dan sebagainya.

(Mengemukakan alternatif upaya peningkatan usaha pedagang pasar tradisional, dan peran-peran 
stakeholders)
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Rekomendasi

Daftar Pustaka

Organisasi guru MGMP wadah merawat dan meningkatkan kemampuan guru mekanismenya belum mampu 
melibatkan partisipasi guru untuk meningkatkan kemampuan mengajar. Guru masih banyak belum mengenal 
dan memahami konsep berpikir level tinggi (HOTS), dan masih beranggapan sebagai bentuk penyelesaian 
soal-soal sulit, bukan suatu proses penalaran sebagai upaya pemecahan masalah (problem solving). Kegiatan ini 
berusaha mengembangkan suatu model dan strategi pengelolaan pembelajaran HOTS oleh guru di MGMP 
dengan berbasis pada  topik-topik mengandung permasalahan yang perlu dipecahkan siswa. Melalui MGMP 
guru mengkaji dan mengemas topik-topik dan menjadi bahan yang perlu dikembangkan oleh siswa. Peran Guru 
dan pihak lain (internal dan eksternal sekolah) sebatas memotivasi, pendampingan,  fasilitator, pembimbing, 
dan lain sejenisnya yang diperlukan. 

Model dan strategi yang diajukan masih bersifat konseptual, dan belum diujicobakan untuk mendapatkan 
pemantapannya. Meski demikian model dan strategi bisa digunakan sebagai acuan oleh MGMP untuk 
mengembangkan pola pengelolaan pembelajaran HOTS berbasis topik ini. 
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